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METODE HUMASED 20 DIBANDINGKANDENGAN 

 METODE WESTERGREN PADA PENDERITA TBC 

 

Lam Henni P. S., 2006,  Pembimbing I  : Penny Setyawati M, dr., Sp.PK, M.Kes.   

 

      Pembimbing II : Yanti Mulyana, Dra. Apt., DMM, MS. 

 

     Laju Endap Darah (LED) adalah pemeriksaan laboratorium yang sering 

diminta para klinisi untuk pemantauan perjalanan penyakit, misalnya pada 

penderita tuberkulosis. Pemeriksaan LED yang sering digunakan sampai saat ini 

adalah metode Westergren yang dibaca pada jam ke 1 dan 2. Sekarang telah 

diperkenalkan metode pengukuran baru yaitu metode Humased 20 dengan waktu 

pemeriksaan lebih singkat, yang dibaca setelah 12 menit. Tujuan penelitian ini 

adalah ingin menguji validitas metode Humased 20 terhadap metode standar 

Westergren. 

Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode eksperimen deskriptif 

analitik komparatif terhadap 50 orang penderita tuberkulosis sebagai kelompok uji 

dan 50 orang sehat sebagai kelompok kontrol. Bahan pemeriksaan yang 

digunakan adalah darah vena dengan antikoagulan Na-sitrat 3,8% yang diperiksa 

dengan metode Humased 20 dan Westergren. Hasil pemeriksaan dibaca setelah 1 

dan 2 jam. Data dianalisis dengan uji t berpasangan yang dilanjutkan dengan uji F. 

Rerata hasil pengukuran LED yang dibaca pada 1 jam pertama kelompok 

kontrol dengan metode Humased 20 adalah 6,000 mm/jam ( SB=1,641) dan 

dengan metode Westergren adalah 6,160 mm/jam (SB=1,683), sedangkan pada 

penderita tuberkulosis rerata metode Humased 20 adalah 74,360 mm/jam 

(SB=28,503) dan rerata metode Westergren adalah 75,460 mm/jam (SB=29,519). 

Rerata hasil pengukuran setelah 2 jam pada kelompok kontrol dengan metode 

Humased 20 adalah 18,580 mm (SB=5,526) dan metode Westergren adalah 18,48 

mm (SB=5,027), sedangkan pada penderita tuberkulosis rerata metode Humased 

20 adalah 111,180 mm (SB=29,129) dan metode Westergren adalah 110,380 mm 

(SB=26,880). Berdasarkan analisis statistik didapatkan hasil pengukuran metode 

Humased 20 tidak berbeda bermakna dengan α=0,05. 

Kesimpulan: Hasil pemeriksaan metode Humased 20 dibandingkan dengan 

metode Westergren adalah valid. 
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ABSTRACT 

 

The Validity Test of Erythrocyte Sedimentation Rate with Humased 20 Method 

Compared with Westergren Method  in Tuberculosis Patients 

 

Lam Henni P. S., 2006,   Tutor I  : Penny Setyawati M, dr., Sp.PK, M.Kes.   

    Tutor II : Yanti Mulyana, Dra. Apt., DMM, MS. 

 

Erythrocyte Sedimentation Rate (ESR) is a laboratory examination which 

often requested by the clinics to observe disease progress, for example 

tuberculosis. ESR examination which often used until now is Westergren, read 

after 1 and 2 hours. Now new method has been introduced, Humased 20 with 

shorter examination time, read after 12 minutes. The purpose of this research was 

for the validity test of Humased 20 compared with Westergren method. 

The research used descriptive analytic with comparative study. The subject of 

this research was vein blood of 50 tuberculosis patients as group of examination 

and 50 healthy persons as group of control. The blood was mixed with 

anticoagulant Sodium Citrate 3,8% then examined by Humased 20 and 

Westergren. The result was analyzed by paired samples t test and F test. 

The average of the result at first hour in group of control with Humased 20 is 

6,000 mm/hour (SD=1,641) and Westergren is 6,160 mm/hour (SD=1,683), 

whereas the average of Humased 20 in group of examination is 74,360 mm/hour 

(SD=28,503) and Westergren is 75,460 mm/hour (SD=29,519). The average of 

the result at second hour in group of control with Humased 20 is 18,580 mm 

(SD=5,526) and Westergren is 18,480 mm (SD=5,027), whereas the average of 

Humased 20 in group of examination is 111,180 (SD=29,129) and Westergren is 

110,380 mm (SD=26,882). Based on statistic test analyze, the result of Humased 

20 is not different of Westergren with α=0,05. 

Conclusion: Theresult of examination with Humased 20 method is valid. 
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